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Abstract 
 
The objective of this essay is to describe science learning for Islamic Kindergarten children, 
started with introduction of the nature of science, introduction of science for children, the 
role of children’s brain, the objectives of science learning, the approaches of science 
learning, and the materials of science for Islamic Kindergarten children. Introduction of 
science of Islamic Kindergarten more emphasizes on process through scientific method which 
include observation, problem solving, doing experiment, data analysis, and drawing 
inference. Science study also develops children’s spiritual quotient, observation, 
clarification, measurement, using numbers, empathy, and intrapersonal. The objective of 
science study for Islamic Kindergarten is to develop cognitive, affective and psychometric of 
children as a whole. The approach of science learning which can be used as a guidelines in 
developing science learning for children include: situational approach, separated approach, 
and integrated approach. Several materials can give first-hand experience among others: 
recognizing motion, liquid, scales, resilience objects, stars, and playing bubbles. 
Keywords: Science Learning, Approach, Islamic Kindergarte 
 
 
 
Abstrak 
 
Tujuan tulisan ini adalah untuk mendeskripsikan pembelajaran sains pada anak raudhatul 
atfhal mulai dengan mengenalkan hakikat sains, pengenalan sains pada anak, peran otak 
anak, tujuan pembelajaran sains, pendekatan pembelajaran sains, dan materi-materi sains bagi 
anak raudhatul athfal. Pengenalan sains pada anak TK/RA lebih menekankan pada proses 
melalui metode ilmiah yang meliputi observasi, problem solving, melakukan percobaan, 
analisa data, serta mengambil kesimpulan. Sains juga mengembangkan kemampuan spiritual, 
observasi, klasifikasi, pengukuran, menggunakan bilangan, rasa empati, dan intrapersonal 
anak. Tujuan pembelajaran sains pada anak raudhatul athfal mengembangkan asepk kognitif, 
afektif, dan psikomotor anak secara utuh. Pendekatan pembelajaran sains yang dapat 
dijadikan pedoman dalam mengembangkan pembelajaran sains pada anak meliputi: 
pendekatan situasional, pendekatan terpisah, dan pendekatan terpadu. Beberapa materi yang 
dapat memberikan pengalaman tangan pertama (first-hand experience) antara lain: mengenal 
gerak, mengenal benda cair, mengenal timbangan (neraca), bermain gelembung sabun, 
mengenal benda-benda lenting, dan mengenal binatang. 
Kata Kunci: Sains, Pembelajaran Sains, Raudhatul Athfal 
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Pendahuluan 
Kehidupan anak tidak dapat dilepaskan dari dunia sains, kreativitas, dan aktivitas 
sosial. Kegiatan makan dan minum, menggunakan berbagai benda yang ada di rumah seperti 
listrik, radio, dan televisi tidak lepas dari sains dan teknologi. Guru Pendidikan Raudhatul 
Athfal (PGRA) hendaknya dapat memberikan stimulus atau rangsangan pada anak dengan 
berbagai kegiatan pembelajaran yang terkait dengan proses sains dan teknologi. Untuk itu, 
seorang guru raudhatul athfal perlu mempelajari konsep-konsep sains dan metode atau cara 
menyampaikan konsep-konsep sains tersebut agar anak dapat memahami hakikat sains 
sebenarnya. Pengenalan sains pada anak raudhatul athfal dalam proses pembelajaran 
hendaknya lebih menekankan proses daripada produk. Keterampilan proses sains hendaknya 
dilakukan secara sederhana sambil bermain. Dengan demikian, memungkinkan anak 
raudhatul athfal melakukan eksplorasi terhadap berbagai benda yang ada di sekitarnya, baik 
benda hidup maupun benda tak hidup. Anak belajar menemukan gejala pada benda dan gejala 
peristiwa dari benda-benda tersebut. 
Dalam pembelajaran sains, anak raudhatul athfal juga dilatih untuk dapat 
menggunakan alat ukur sederhana agar dapat melakukan pengukuran. Alat ukur tersebut 
dimulai dari alat ukur nonstandar seperti jengkal, depa, atau kaki. Selanjutnya anak dilatih 
untuk menggunakan alat ukur standar. Anak secara bertahap akan berlatih menggunakan 
satuan yang akan memudahkan mereka untuk berfikir secara logis dan rasional. Di samping 
itu, sains juga melatih anak raudhatul athfal menggunakan panca inderanya untuk dapat 
mengenali berbagai gejala pada benda dan gejala peristiwa dari benda-benda tersebut. Anak 
dilatih untuk melihat, meraba, membau, merasakan dan mendengar. Semakin banyak 
keterlibatan indera dalam belajar, anak semakin memahami apa yang dipelajari. Anak 
memperoleh pengetahuan baru hasil penginderaanya dengan berbagai benda yang ada di 
sekitarnya. Pengetahuan yang diperolehnya akan berguna sebagai modal berpikir lanjut. 
Melalui proses pembelajaran sains, anak juga dapat melakukan percobaan sederhana. 
Percobaan tersebut diharapkan dapat melatih anak menghubungkan sebab dan akibat dari 
suatu perlakuan sehingga melatih anak berpikir logis.  
Melalui tulisan ini, penulis mencoba mendeskripsikan pembelajaran sains pada anak 
raudhatul athfal mulai dengan mengenalkan hakikat sains, pengenalan sains pada anak, peran 
otak anak, tujuan pembelajaran sains, pendekatan pembelajaran sains, dan materi-materi sains 
bagi anak raudhatul athfal. 
 
Hakikat Sains 
Istilah sains atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berasal dari bahasa Latin yaitu 
“Scientia” yang berarti ”saya tahu”. Dalam bahasa Inggris, kata sains berasal dari kata 
“science” yang berarti “pengetahuan”.1 Dalam perkembangan selanjutnya dikenal natural 
science (ilmu alam) dan social science (ilmu sosial). Dalam kamus Fowler (1951), natural 
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science didefinisikan sebagai “systematic and formulated knowledge dealing with material 
phenomena and based mainly on observation and induction” (pengetahuan yang sistematis 
dan disusun dengan menghubungkan gejala-gejala alam yang bersifat kebendaan dan 
didasarkan pada hasil pengamatan dan induksi). Sumber lain menyatakan bahwa natural 
science didefinisikan sebagai “a pieces of theoritical knowledge” (sejenis pengetahuan 
teoritis).2 Hakikat IPA merupakan bagian dari ilmu alam (natural science), dimana konsep-
konsepnya diperoleh melalui suatu proses dengan menggunakan metode ilmiah dan diawali 
dengan sikap ilmiah kemudian diperoleh hasil (produk).3 
Sains pada dasarnya adalah bidang keilmuan yang dibangun dari upaya mencari 
penjelasan (explanations) yang dilakukan secara sistematik. Abruscato dalam  R. Dicky Agus 
Purnama mengemukakan beberapa hal penting yang menjadi karakteristik sains yaitu: (1) 
sains memerlukan adanya pembuktian (science demands evidence); (2) sains merupakan 
kombinasi antara logika dan imajinasi (science is a blend of logic and imagination); (3) sains 
berupaya menjelaskan dan memprediksi (Science explain and predicts); (4) ilmuwan harus 
berupaya menghidari bias (Scientists try and to avoid bias); (5) sains tidak bersifat otoriter 
(Science is not authoritarian).4  
Menurut Surjani Wonorahardjo, sains merupakan ilmu yang merujuk pada 
pengetahuan mengenai alam dan mempunyai objek alam dan gejala-gejala dalam alam 
semesta, termasuk bumi ini, sehingga terbentuk konsep dan prinsip.5 
 
Pembelajaran Sains 
Sains merupakan konsep pembelajaran tentang alam dan mempunyai hubungan yang 
sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. Pembelajaran Sains sangat berperan dalam 
proses pendidikan dan juga perkembangan teknologi, karena Sains memiliki upaya untuk 
membangkitkan minat siswa serta kemampuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta pemahaman tentang alam semesta yang mempunyai banyak fakta yang belum 
terungkap dan masih bersifat rahasia sehingga hasil penemuannya dapat dikembangkan 
menjadi ilmu pengetahuan alam yang baru dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.6 
Pembelajaran sains adalah pembelajaran yang menekankan pada pemberian 
pengalaman secara langsung baik menggunakan eksperimen maupun observasi ataupun yang 
lainnya, sehingga data yang didapatkan benar-benar valid dan bisa dipertanggungjawabkan. 
Pembelajaran sains menuntut siswa harus dapat menggunakan metode-metode ilmiah yaitu 
menggali pengetahuan melalui mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, merancang, 
melaksanakan eksperimen mengkomunikasikan pengetahuannya kepada orang lain dengan 
menggunakan keterampilan berfikir, dan menggunakan sikap ilmiah seperti ingin tahu, hati-
hati, objektif, dan jujur. 
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Gagne menyebutkan bahwa dengan mengembangkan keterampilan sains anak akan 
dibuat kreatif, dan mampu mempelajari Sains di tingkat yang lebih tinggi dalam waktu yang 
lebih singkat. Dengan menggunakan keterampilan-keterampilan memproses perolehan, siswa 
akan mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkan 
dan mengembangkan sikap dan nilai. Seluruh irama, gerak, atau tindakan dalam proses 
belajar mengajar seperti ini akan menciptakan kondisi belajar yang melibatkan siswa secara 
aktif. Agar keterampilan proses yang dikembangkan dapat berjalan, siswa perlu dilatih 
keterampilan proses tersebut sebelum pendekatan keterampilan proses itu dapat dilaksanakan. 
Pendekatan keterampilan proses dapat berjalan bila siswa telah memiliki keterampilan proses 
yang diperlukan untuk satuan pelajaran tertentu. 
Pengenalan sains pada usia TK/RA lebih ditekankan pada proses dari pada produk. 
Proses sains ini disebut dengan metode ilmiah yang secara garis besar meliputi: observasi, 
problem solving, melakukan percobaan dan analisa data serta mengambil kesimpulan. Sains 
juga mengembangkan kemampuan pada anak yaitu: 1) Spiritual, yaitu rasa syukur kepada 
Tuhan Sang Penggenggam Alam Semeseta serta memuji keagungan-Nya; 2) Observasi, yaitu 
berlatih dengan menggunakan seluruh inderanya untuk mengenali nama benda, bagian-bagian 
benda, dan memberi nama bagian serta fungsinya; 3) Klasifikasi, yaitu berlatih 
mengelompokkan benda-benda berdasarkan ciri-ciri tertentu; 4) Pengukuran, yaitu berlatih 
melakukan pengukuran panjang, luas, masa, dan volume benda secara sederhana; 5) 
Menggunakan bilangan, yaitu berlatih menghitung bilangan bulat sederhana dengan bantuan 
alat peraga misalnya kelereng, kotak kecil, dan sebagainya; 6) Rasa empati terhadap benda 
yang diteliti seperti hewan; 7) Intrapersonal, yaitu merefleksikan kemampuan berpikir dalam 
proses belajar seperti penguasaan teknologi. 
 
Peran Otak pada Anak Raudhatul Athfal  
Keberhasilan proses pembelajaran sains pada anak TK/RA ditentukan pada 
pengalaman, usia, dan tingkat perkembangan otaknya. Berikut ini disajikan tabel indikator 
peran otak pada tiap usia. 
Tabel 1.1 
Peran Otak pada Anak Raudhatul Athfal 
 
Usia (th) Peran 
2,5 – 3  Mengembangkan kemampuan motorik. 
Pada usia ini, anak dianggap sudah siap untuk bertemu dan bergaul dengan teman 
sebayanya di play group atau sekolah khusus persiapan sebelum masuk TK. Anak sudah 
siap untuk mengembangkan kemampuan motorik kasarnya seperti melompat, memanjat, 
menaiki mobil-mobilan. Ia juga sudah siap untuk mengembangkan kemampuan motorik 
halusnya seperti belajar, membaca, berhitung, serta menghafalkan kata-kata dalam bahasa 
asing. 
 Membantu eksplorasi kemampuan sensorik 
Pada usia ini, otak berperan sebagai koordinator dalam pengembangan tubuh dan perasaan 
atau kepekaan terhadap diri sendiri, pengembangan diskriminasi visual, menyocokkan 
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benda-benda nyata (konkret) dan yang ada dalam gambar, mengembangkan kemampuan 
visual dan persepsi, mengkoordinasikan keseimbangan seluruh tubuh, serta mengeksplorasi 
ilmu pengetahuan, permainan drama, dan imajinasi. 
3 – 4   Lebih menyukai aktivitas fisik dan penjelajahan melalui panca indera. Anak sudah mulai 
mampu untuk menerima informasi yang mempunyai hubungan langsung dengan 
pengalaman yang dia dapat dari percakapan atau dari buku-buku dengan tulisan sederhana. 
 Mulai berkembang kemampuan bahasanya. 
 Mulai menjelajah dan melakukan penelitian terhadap apa yang dilihat di sekitar 
lingkungannya. 
 Mulai menyukai ilmu pengetahuan dan mau bekerja sama dengan orang dewasa. 
 Banyak bertanya tentang apapun tetapi tidak pernah puas dengan jawaban yang diberikan. 
 Belajar jadi lebih mudah, dimana anak sudah mulai mengerti aktivitas yang akan dia 
kerjakan dan mulai percaya pada orang dewasa. 
4 – 5   Memahami percakapan dengan yang lain, seperti mereka bermain dan melakukan 
percobaan. 
 Mulai memahami apa maksud penelitian dan menjedi lebih bermakna dan menemukan 
penjelajahan mereka. 
 Mulai mengerti tentang banyak hal berupa informasi yang berhubungan dengan apa yang 
terjadi di dunia sekitarnya. 
 Senang melihat buku-buku dan pura-pura membacanya. 
 Mulai menyeleksi aktivitas yang dilakukan. 
 Suka memikirkan penjelasan dari apa yang mereka teliti baik itu fakta ataupun imajinasi 
atau fantasi. 
 Menikmati percakapan dengan anak-anak lain dan mulai secara spontan berbagi dan 
mengambil keputusan. 
 Mulai mampu membuat perkiraan-perkiraan terhadap berbagai peristiwa yang akan terjadi. 
 Mulai menggunakan gambaran untuk mewakili dan mengungkapkan ide-ide. 
5 – 6   Mampu merencanakan penelitian yang berhubungan dengan pemecahan masalah, seperti 
ketika mencari jawaban bagaimana cara hewan berkembang biak? 
 Dapat mengikuti tiga tahap tujuan dan menikmati beberapa penelitian langsung dari guru. 
 Memiliki perhatian yang lama untuk berbagai aktivitas sains, mereka mulai dapat 
menikmati kegiatan yang dilakukan dalam kurun waktu beberapa hari. 
 Bekerja sama bersama-sama dengan lima atau enam anak. 
 Tertarik pada buku-buku yang yang berhubungan dengan aktivitas dari praktek sains dengan 
beberapa ilustrasi-ilustrasi berupa gambar. 
 Mulai dapat memahami beberapa konsep sains yang bersifat abstrak, tetapi tetap dengan 
contoh-contoh nyata yang kongkrit dan praktek langsung. 
 Senang menggunakan gambar-gambar dan menulis berbagai pengalaman yang mereka 
dapatkan dalam praktek sains yang telah dilakukan. 
 
Tujuan Sains untuk Anak Raudhatul Athfal 
Tujuan pembelajaran sains sejalan dengan kurikulum sekolah yaitu mengembangkan 
asepk kognitif, afektif, dan psikomotor anak secara utuh. Lebih dari itu, tujuan pembelajaran 
sains yang mendasar bagi anak TK/RA adalah sebagai berikut: 1) Agar anak memiliki 
pemahaman, minat, dan penghargaan terhadap alam sekitar; 2) Agar anak memiliki sikap 
jujur dan berprasangka baik terhadap alam; 3) Agar anak memiliki kemampuan memecahkan 
masalah yang dihadapinya melalui penggunaan metode sains, sehingga anak-anak terbantu 
dan menjadi terampil dalam menyelesaikan berbagai hal yang dihadapinya; 4) Agar anak 
memiliki dasar sikap ilmiah, misalnya: tidak cepat-cepat dalam mengambil keputusan, dapat 
melihat sesuatu dari berbagai sudut pandang, berhati-hati terhadap informasi yang 
diterimanya serta bersifat terbuka; 5) Agar anak mendapatkan  pengetahuan dan  informasi 
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ilmiah yang lebih baik dan dapat dipercaya, artinya informasi yang diperoleh anak 
berdasarkan pada standar keilmuan yang semestinya, karena informasi yang disajikan 
merupakan hasil temuan dan rumusan yang obyektif serta sesuai dengan kaidah-kaidah 
keilmuan yang menaunginya; dan 6) Agar anak lebih berminat dan tertarik untuk menghayati 
sains yang berada dan ditemukan di lingkungan dan alam sekitarnya. 
Pengembangan  pembelajaran sains  pada anak raudhatul athfal bukan hanya 
membina domain kognitif saja, melainkan juga aspek afektif dan psikomotor secara seimbang 
dengan harapan akan dapat menumbuhkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis anak 
sehingga dapat bermanfaat bagi aktualisasi dan kesiapan mereka untuk menghadapi perannya 
yang lebih luas dan kompleks di masa yang akan datang. 
Pembelajaran sains untuk anak TK/RA difokuskan pada pembelajaran mengenai diri 
sendiri, alam sekitar, dan gejala alam. Pembelajaran Sains pada anak usia dini memiliki 
beberapa tujuan, diantaranya yaitu: 1) Membantu anak Raudhatul Athfal untuk dapat 
mengenal dan memupuk rasa cinta kepada alam sekitar sehingga menyadari kebesaran dan 
keagungan Allah SWT; 2) Membantu menumbuhkan minat pada anak Raudhatul Athfal 
untuk mengenal dan mempelajari benda-benda serta kejadian di lingkungan sekitarnya; 3) 
Membantu melekatkan aspek-aspek yang terkait dengan keterampilan proses sains, sehingga 
pengetahuan dan gagasan tentang alam sekitar dalam diri anak menjadi berkembang; 4) 
Membantu anak Raudhatul Athfal agar mampu menggunakan teknologi sederhana dan 
konsep sains yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang ditemukan dalam 
kehidupan mereka; 5) Mengembangkan sikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas diri, 
bertanggung jawab, bekerjasama, dan mandiri dalam kehidupannya; 6) Membantu agar anak 
Raudhatul Athfal mampu menerapkan berbagai konsep sains untuk menjelaskan gejala alam 
serta mampu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari; dan 7) Membantu anak 
dalam pengenalan dan penguasaan ilmu alam sederhana (basic science) seperti melakukan 
eksplorasi atau penyelidikan dan percobaan sederhana dengan berbagai benda misalnya air, 
angin, api, dan magnet. 
 
Pendekatan Pembelajaran Sains Anak Raudhatul Athfal 
Terdapat beberapa pendekatan pembelajaran sains yang dapat dijadikan pedoman 
dalam pengembangan pembelajaran sains pada anak raudhatul athfal. Pendekatan tersebut 
adalah: 1) Pendekatan Situasional, yaitu pendekatan pembelajaran sains yang menekankan 
pada munculnya fenomena tertentu yang terkait dengan tuntutan pembahasan konsep dan 
pengalaman sains pada anak. Fenomena tersebut diulas (dielaborasi) secara lebih mendalam. 
Jadi pendekatan ini sangat ditentukan oleh muncul atau tidaknya konteks sains dalam 
pembelajaran yang sedang dilakukan.  Jika muncul, maka pembelajaran akan segera 
disesuaikan dan diarahkan pada pembahasan sains. Tetapi jika tidak muncul fenomena sains, 
maka pembelajaran akan dilanjutkan sebagaimana mestinya. Dengan kata lain, pendekatan ini 
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dapat dikatakan sebagai situasi spontanitas (spontanous based treatment) sebagai titik awal 
atau tantangan awal (exelent starting point) untuk menjelaskan sains pada anak; 2) 
Pendekatan Terpisah, yaitu pendekatan pembelajaran sains yang direncanakan secara 
mandiri dan terpisah dengan alokasi waktu jam belajar tersendiri. Pembelajaran sains 
dikemas secara khusus dan tersendiri dengan waktu terpisah dengan pembelajaran lainnya 
dan di-setting (dirancang) secara khusus sesuai dengan karakteristik pembelajaran sains yang 
khas serta karakteristik anak yang sesuai (relevan) dengan tuntutan penguasaan sains.  Jadi, 
pembelajaran sains bersifat regular karena memiliki waktu dan tempat khusus dalam program 
(kurikulum) pendidikan usia raudhatul athfal yang ada; 3) Pendekatan Terpadu, yaitu 
pendekatan pembelajaran sains yang digabungkan secara formal dan sistematis dengan 
disiplin ilmu lainnya sehingga pembelajaran sains merupakan bagian dari program kurikulum 
yang lebih luas dan terpadu. Dalam pengembangannya harus melihat secara seksama 
karakterisik dari setiap bidang ilmu yang diintegrasikan. Misalnya integrasi sains dan 
matematika, sains dan sejarah, sains dan olah raga, dan sebagainya. 
Beberapa kegiatan sains yang cocok dengan pembelajaran sains pada anak raudhatul 
athfal disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel 1.2 
Kegiatan Sains 
 
No Kegiatan Keterangan 
1 Lukisan Lukisan jari membantu anak-anak belajar untuk melihat dengan ujung jari mereka dan 
menunjukkan konsep difusi warna saat mereka membersihkan tangan mereka. Bentuk 
dapat dikenali dengan mengecat dengan buah dan benda-benda asing. 
2 Pusat Air Konsep seperti volume dan konservasi mulai digenggam ketika anak mengukur dengan 
air dan pasir. Konsep “mengapung” bisa dieksplorasi dengan perahu dan tenggelam dan 
objek yang mengambang. 
3 Blok Blok adalah cara yang baik untuk memperkenalkan anak-anak terhadap gesekan, 
gravitasi, dan mesin sederhana.  
4 Buku Banyak buku yang meliputi konsep ilmiah saat bercerita. Buku-buku dengan gambar 
dapat memberikan pandangan dari hal-hal asing serta dapat membuat sebuah 
kesimpulan dalam diskusi. 
5 Musik Anak-anak dapat mengalami pergerakan udara terhadap tubuh mereka. Hambatan udara 
juga dapat ditunjukkan dengan menari. 
6 Playground Bermain dapat memberikan kesempatan anak untuk dapat memprediksi cuaca, praktek 
balancing, dan pengalaman gesekan.  
7 Pengamatan  Anak-anak dapat mengamati peternakan semut, mengamati ukuran dari berbagai bahan 
sebelum dan sesudah proses berbeda diterapkan. Misalnya, wortel lebih kecil setelah 
mengering, adonan untuk roti lebih kecil sebelum dimasak, dan sebagainya.  
8 Percobaan Anak-anak dapat melakukan percobaan sederhana dengan balon dan udara yang 
bertujuan untuk membantu anak-anak memahami bahwa semua ruang dipenuhi dengan 
sesuatu. 
9 Piringan 
Berputar 
Piringan berputar berupa plastik agak tebal dibentuk melingkar, dapat diberi gantungan 
benda-benda dengan tali di tepi-tepi sekeliling piring. Kegiatan ini merangsang daya 
visual anak dalam mengamati benda- benda yang bergerak. 
10 Mainan dari 
kertas daur 
ulang 
 
Dari bahan bubur kertas dapat diolah menjadi bentuk-bentuk lain seperti boneka, buah, 
binatang, dan lain-lain. Bubur kertas diperas sampai kering kemudian dicampur dengan 
lem dan dibentuk sesuai dengan keinginan. Misalnya, boneka kertas di dalamnya berisi 
botol minuman yakult yang sudah tidak terpakai dan diisi dengan biji-bijian kemudian 
dibungkus bubur kertas, setelah kering dapat dicat atau ditaburi dengan serbuk-serbuk 
tertentu. 
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Materi Sains Bagi Anak Raudhatul Athfal  
Ada beberapa materi sains yang sesuai untuk anak TK/RA (usia 5-6 tahun). 
Pembelajaran konsep-konsep sains sebaiknya bersifat memberikan pengalaman tangan 
pertama (first-hand experience), bukan mempelajari konsep sains yang abstrak. Selain itu 
pembelajaran sains sebaiknya dapat mengembangkan kemampuan observasi, klasifikasi, 
pengukuran, menggunakan bilangan, dan mengidentifikasi hubungan sebab-akibat. Materi-
materi tersebut diantaranya adalah:  
Mengenal Gerak. Anak sangat senang bermain dengan benda-benda yang dapat 
bergerak, memutar, menggelinding, melenting, atau merosot. Ada beberapa kegiatan untuk 
mengenalkan anak dengan gerakan diantaranya adalah: a) Menggelinding dan bentuk benda. 
Materi ini menyadarkan anak akan sebab-sebab timbulnya gerakan pada benda. Kemiringan 
papan, bentuk benda silindris dan kotak, halus kasarnya permukaan benda ikut 
mempengaruhi kecepatan gerakan. Materi ini juga dapat melatih kemampuan observasi anak; 
b) Menggelinding dan ukuran benda. Bermain dengan cara menggelindingkan benda-benda 
dengan berbagai ukuran akan membantu anak untuk mengenal bahwa besar kecil dan berat 
ringannya suatu benda akan mempengaruhi gerak benda tersebut. Materi ini juga melatih 
kemampuan observasi pada anak.  
Mengenal Benda Cair. Bermain dengan air merupakan salah satu kesenangan anak. 
Guru dapat mengarahkan permainan tersebut agar anak dapat memiliki berbagai pengalaman 
tentang air. Air senantiasa menyesuaikan bentuknya dengan bentuk wadahnya. Air mengalir 
dari tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah atau dari tempat yang bertekanan 
tinggi ke tempat yang bertekanan rendah. Berbagai kegiatan sains yang menggunakan air 
diantaranya adalah: a) Konservasi volume. Kegiatan ini merupakan cara untuk melatih anak 
dalam memahami isi atau volume benda cair. Menurut Piaget (1972), anak pra-operasional 
belum dapat memahami konservasi volume. Oleh karena itu, memperkenalkan anak dengan 
bejana yang dapat diisi akan membantu anak memahami konservasi volume. Sambil mengisi 
botol besar, lalu memindahkan ke botol yang lebih kecil dan sebaliknya, anak belajar 
mengunakan bilangan untuk menghitung banyaknya air yang dimasukkan ke botol tersebut. 
Anak juga akan berlatih memahami pengertian lebih banyak dan lebih sedikit. Kegiatan ini 
sebaiknya dilakukan di luar kelas agar tidak basah, sebaiknya anak diminta memakai rompi 
plastik; b) Tenggelam dan terapung. Kegiatan ini dapat dilakukan di kelas atau di luar kelas. 
Jika di kelas, beri alas plastik dan koran agar air tidak membasahi tempat. Tujuan kegiatan ini 
adalah agar anak diberi pengalaman bahwa ada benda yang tenggelam dan ada pula yang 
terapung. Anak sering mengira benda yang berukuran kecil terapung dan yang besar 
tenggelam. Tenggelam atau terapung tidak ditentukan oleh ukuran benda melainkan oleh 
berat jenis benda; c) Membuat benda terapung. Tujuan kegiatan ini adalah untuk 
mengenalkan anak bahwa benda yang tenggelam dapat dibuat terapung. Dari kegiatan ini 
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pula anak akan memahami mengapa perahu yang berat dapat terapung; d) Larut dan tidak 
larut. Sebagian benda larut ke dalam air dan sebagian lagi tidak. Gula, garam dan warna pada 
teh larut dalam air sehingga akan membentuk larutan. Jika larutan dibiarkan, maka akan 
membentuk endapan, kecuali jika airnya diuapkan semua. Benda lain tidak larut dalam air, 
seperti tepung, pasir dan minyak. Jika benda tersebut dicampur dengan air maka tidak akan 
membentuk larutan, tetapi membentuk campuran. Campuran kelihatan tidak homogen dan 
jika diendapkan, maka akan terlihat adanya endapan; e) Air mengalir. Air mengalir dari 
tempat yang tinggi ke tempat yang lebih rendah karena gravitasi bumi. Air dari tempat yang 
lebih rendah dapat dialirkan ke tempat yang lebih tingi dengan menambah tekanan, misalnya 
dengan pompa air. Anak sangat senang bermain dengan air mengalir dan memperoleh 
pengalaman langsung yang kelak akan berguna untuk mempelajari sains; dan f) Mengenal 
sifat berbagai benda cair. Melalui kegiatan ini anak diperkenalkan bahwa benda cair itu 
bermacam-macam, tidak hanya air. Benda-benda cair itu juga memiliki sifat yang berbeda. 
Mengenal Timbangan (Neraca). Neraca sangat baik untuk melatih anak 
menghubungkan sebab akibat karena hasilnya akan nampak secara langsung. Jika beban di 
satu lengan timbangan ditambah, maka beban akan turun. Demikian pula jika beban digeser 
menjauhi sumbu. Berbagai benda memiliki massa jenis berbeda. Kapas dan spons memiliki 
massa jenis yang lebih kecil dibanding besi dan batu, meskipun batu dan besi ukurannya kecil 
tetapi akan lebih berat dari kapas atau spons. 
Bermain Gelembung Sabun. Anak sangat menyukai bermain dengan gelembung 
sabun. Dengan menambahkan satu sendok gliserin pada dua liter air, larutan sabun, akan 
diperoleh larutan yang sabun yang menakjubkan yang dapat digunakan untuk membentuk 
gelembung raksasa, jendela kaca, atau bentuknya lainnya dari busa. 
Mengenal Benda-Benda Lenting. Benda-benda dari karet pada umumnya memuliki 
kelenturan sehingga mampu melenting jika dijatuhkan. Demikian pula benda dari karet yang 
diisi udara, seperi bola basket, bola voli dan bola plastik. Anak sangat senang bermain 
dengan benda-benda tersebut. 
Mengenal Binatang. Binatang merupakan makhluk yang menarik bagi anak-anak 
karena mampu merespon rangsang. Anjing, misalnya mampu mengembalikan benda-benda 
yang dilemparkan pemiliknya. Anak kucing akan mengejar dan menerkam benda-benda yang 
bergerak. Meskipun masih diperdebatkan dari segi sanitasi dan higienisnya, memelihara 
hewan peliharaan dapat mengembangkan rasa kasih dan sayang pada anak. Melalui binatang 
anak akan belajar banyak tentang makhluk tersebut. Oleh karena itu di negara-negara maju, 
kebun binatang dilengkapi dengan pojok sains (sains center) dimana anak dapat berinteraksi 
dengan binatang yang jinak dan bersih sambil mempelajarinya. Ada beberapa keuntungan 
yang diperoleh anak jika berinteraksi dengan binatang. Pertama, anak belajar mengenal dan 
menghargai makhluk hidup, ia belajar bahwa makhluk hidup memerlukan makanan, papan 
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dan kasih sayang. Kedua, anak belajar untuk menyayangi binatang yang pada akhirnya akan 
menumbuhkan rasa kasih sayang pada makhluk hidup. 
 
Penutup 
Pengenalan sains pada anak raudhatul athfal lebih menekankan pada proses daripada 
produk melalui metode ilmiah yang meliputi observasi, problem solving, melakukan 
percobaan, analisa data, serta mengambil kesimpulan. Sains pada anak juga mengembangkan 
kemampuan spiritual, observasi, klasifikasi, pengukuran, menggunakan bilangan, rasa 
empati, dan intrapersonal anak. Tujuan pembelajaran sains pada anak raudhatul athfal adalah 
mengembangkan asepk kognitif, afektif, dan psikomotor anak secara komprehensif. 
Pendekatan pembelajaran sains yang dapat dijadikan pedoman dalam mengembangkan 
pembelajaran sains yang berbasis proses pada anak meliputi pendekatan situasional, 
pendekatan terpisah, dan pendekatan terpadu. Beberapa materi yang dapat memberikan 
pengalaman tangan pertama (first-hand experience) antara lain: mengenal gerak, mengenal 
benda cair, mengenal timbangan (neraca), bermain gelembung sabun, mengenal benda-benda 
lenting, dan mengenal binatang. 
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